



Analisis Pengaruh Kepemilikan Saham terkonsentrasi, pemerintah dan asing, 
Terhadap Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan (Studi Empiris pada 
Perbankan Indonesia yang terdaftar di BEI Tahun 2013 - 2015). 
 
Julia  
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Bangka Belitung 
Erwin 
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Bangka Belitung 
 
Abstract 
The purpose of this study was to test the effect of ownership structure on the disclosure 
of corporate social responsibility in the annual report of the Indonesian banking sector 
in 2013 through 2015 are listed in the Indonesia Stock Exchange (BEI). This research is 
quantitative using simple random sampling method. The data used in this study 
secondary data, banking 2013-2015 annual report. Sources of data obtained through 
the website of the Stock Exchange data using eviews with OLS regression. 
The results of the study hypothesis for H1, H2, and H3 which influence the 
structure of ownership (concentrated ownership, government, and foreign) on the 
disclosure of corporate social responsibility, is accepted.  
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1.1 Latar Belakang 
CSR dapat didefinisikan sebagai komitmen perusahaan untuk berperan dalam 
kelangsungan pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan karyawan, keluarga mereka, 
masyarakat lokal, dan masyarakat luas untuk meningkatkan kualitas hidup, melalui 
aktivitas yang tepat bagi perusahaan dan bagi pengembangan (Word Bank, 2004). 
Kemudian hal ini telah tegas diatur oleh pemerintah dengan aturan Undang – Undang  
No 40 Tahun 2007. Perhatian pemerintah terhadap CSR tertuang dalam Undang-
Undang Perseroan Terbatas (UU PT) Nomor 40 Tahun 2007 Bab V Pasal 74. 
Penelitian ini dilakukan pada sektor perbankan, yang mana Indonesia merupakan 
negara yang berorientasi pada perbankan sebagai sumber pendanaan bagi banyak 
perusahaan di pasar modal. Kemudian menurut penelitian menurut Purwanto (2014) 
perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, 
dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat. Beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan pengungkapan CSR disektor perbankan memberikan 
hasil yang berbeda seperti penelitian yang dilakukan oleh Mallin, et al, (2014), meneliti 
hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan kinerja keuangan di bank 
syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility 
mempengaruhi kinerja keuangan diperbankkan syariah. Khan (2010) mencoba untuk 
menjelaskan pengaruh elemen-elemen corporate governance terhadap luas 
pengungkapan CSR bank-bank swasta di Bangladesh. Hasilnya adalah bahwa corporate 




governance secara keseluruhan mempengaruhi luas pengungkapan CSR secara positif. 
Darus, et al, (2014), menguji faktor-faktor penentu pelaporan CSR bagi lembaga 
keuangan dalam konteks stakeholder dan teori berbasis sumber daya di pasar 
berkembang. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Douglas et al, (2004), dengan 
mempelajari pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan keuangan pada 
lembaga keuangan dan bank di Malaysia. Hasil penelitiannya menemukan bahwa 
pengungkapan tentang produk atau jasa lebih sering diungkapkan sementara 
pengungkapan lingkungan dan energi, sumber daya manusia atau masyarakat masih 
tergolong lemah.  Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Menassa (2010) dan Abu-
Baker dan Naser (2000) juga berbanding terbalik dengan beberapa penelitian yang telah 
dipaparkan. Mahesa (2010) menemukan bahwa  Bank Libanon dan Bank Yordania 
menyadari adanya pertanggung jawaban mengenai soaial dan lingkungan, namun bank-
bank tersebut lebih memberikan prioritas pengungkapan terhadap modal dan pelanggan 
sementara pengungkapan lingkungan masih lemah. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah dalam hal populasi dan variabel kepemilikan saham asing. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dari penelitian 
sebelumnya. Dari berbagai perbedaan penenitian sebelumnya, maka dari itu hal ini perlu 
dikaji kembali seberapa besar pengaruh struktur kepemilikan saham terhadap 
pengunkapan CSR di sektor perbankan di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan perumusan tersebut dapat diangkat pertanyaan penelitian berikut: 
1. Apakah stuktur kepemilikan saham terkonsentrasi, dapat mempengaruhi 
pengungkapan CSR Perbankan di Indonesia? 
2. Apakah Kepemilikan Saham Pemerintah dapat mempengaruhi  
pengungkapan CSR Perbankan di Indonesia? 
3. Apakah Kepemilikan Saham Asing dapat mempengaruhi pengungkapan 
CSR Perbankan di Indonesia?  
4.  
1.3      Tujuan Penelitian  
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
menemukan bukti empiris tentang hubungan pengawasan dari sruktur kepemilikan 
(kepemilikan saham terkonsentrasi, kepemilikan saham asing dan kepemilikan saham 
pemerintah) terhadap pengungkapan CSR perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).   
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi banyak kalangan baik 
bagi pihak perusahaan, akademisi dan regulator: 
1. Pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi 
manajemen khususnya bidang akuntansi lingkungan dan sosial. 
2. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi perusahaan 
dalam pengungkapan pertanggungjawaban sosialnya dalam laporan tahunan 
Perusahaan. 
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3. Temuan  penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan padangan kepada 
pemerintah agar pemerintah dapat lebih memantau tentang pelaksanaan 
praktik corporate sosial responsibility pada sektor perbankan. 
 
2.1 Stakeholder Theory 
Istilah stakeholder dalam definisi klasik (yang paling sering dikutip) adalah definisi 
Freeman dan Reed (1983, p. 91) yang menyatakan bahwa stakeholder adalah: 
“any identifiable group or individual who can affect the achievement of an 
organisation’s objectives, or is affected by the achievement of an organisation’s 
objectives”. 
 
Stakeholder theory menyatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada dukungan stakeholder yang mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh 
aktivitas perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007). Dalam teori stakeholder dijelaskan 
bahwa perusahaan atau suatu organisasi akan berusaha untuk mengungkapkan informasi 
yang bersifat wajib maupun sukarela, agar para stakeholder tetap menaruh kepercayaan 
terhadap perusahaan atau organisasi.  
Menurut Faizah Darus, et, al (2014) Teori stakeholder yang dipopulerkan pada 
tahun 1980 (lihat Freeman 1984) juga menegaskan bahwa perusahaan harus 
menyesuaikan strategi mereka untuk memenuhi permintaan dari berbagai pihak dan  
memastikan keberadaan perusahaan dengan memperoleh dukungan dari pemangku 
kepentingan perusahaan. 
 
2.1.1 Tanggungjawab Sosial Perusahaan 
Suhartono (2008) mengartikan bahwa CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen 
tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan secara finansial, tetapi untuk 
pembangunan sosial ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan. 
Beberapa nama yang memiliki kemiripan dan bahkan sering diidentikkan dengan CSR 
adalah Corporate Giving, Corporat Philanthopy, Corporate Community Relations, dan 
Community Development. 
Yuniarti (2007), menyatakan tanggung jawab perusahaan tidak hanya terbatas 
pada kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap 
masalah sosial yang ditimbulkan oleh aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. 
 
2.1.2 Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Oleh Lembaga Keuangan 
Menurut Tarna (1999) dalam penelitian tentang lingkungan pada bank dan perusahaan 
asuransi menemukan bahwa target kelompok laporan tanggung jawab sosial adalah 
stakeholders, pelanggan, dan karyawan. Semua laporan mencakup informasi pada arus 
energi dan material yang disebabkan oleh operasi perusahaan (energi, kertas, air, barang 
sisa atau sampah, emisi) dan pada ekologi produk (manajemen resiko lingkungan yang 
berhubungan dengan produk keuangan dan produk lingkungan spesifik, seperti produk 
investasi etis atau hijau dan pembiayaan serta investasi pada proyek yang ramah 
lingkungan).  
Penelitian Branco dan Rodrigues ( 2006 ) dalam menggunakan empat (4) 
kategori pengungkapan tanggung jawab sosial sektor perbankan yaitu: Lingkungan 
(environmental), Sumber Daya Manusia (human resources), Produk dan Pelanggan 




(product and consumers), serta Keterlibatan Komunitas atau Masyarakat (community 
involvement). 
 
2.1.3 Struktur Kepemilikan 
Para peneliti berpendapat bahwa struktur kepemilikan perusahaan memiliki pengaruh 
terhadap perusahaan. Tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh struktur kepemilikan, 
motivasi pemilik dan kreditur corporate governance dalam proses insentif yang 
membentuk motivasi manajer. Pemilik akan berusaha membuat berbagai strategi untuk 
mencapai tujuan perusahaan, setelah strategi ditentukan maka langkah selanjutnya akan 
mengimplementasi strategi dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki perusahaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan (Putriani, 2010). Dalam hal ini struktur kepemilikan 
dibedakan menjadi tiga yaitu kepemilikan saham terkonsentrasi, kepemilikan saham 
pemerintah dan kepemilikan saham asing. 
 
2.1.4 Kepemilikan  SahamTerkonsentrasi 
Struktur kepemilikan saham mencerminkan distribusi kekuasaan dan pengaruh diantara 
pemegang saham atas kegiatan operasional perusahaan. Salah satu karakteristik 
kepemilikan adalah konsentrasi kepemilikan yang terbagi dalam dua bentuk stuktur 
kepemilikan : kepemilikan terkonsentrasi, dan kepemilikan menyebar. Perusahaan 
dikatakan memiliki struktur kepemilikan terkonsentrasi apabila sebagian besar saham 
dimiliki sebagian kecil individu atau institusi. Kontrol mereka atas perusahan begitu 
besar sehingga segala tindakan merupaka cerminan dari kehendak pemilik (Swandari 
2003). 
Teori stakeholder yang dipopulerkan pada tahun 1980 (lihat Freeman 1984) 
menegaskan bahwa perusahaan harus menyesuaikan mereka strategi untuk memenuhi 
permintaan dari berbagai pihak untuk memastikan keberadaan perusahaan dengan 
memperoleh dukungan dari mereka  pemangku kepentingan (Liu dan Anbumozhi, 
2009). Fontaine, et al, (2006) mengemukakan bahwa pengungkapan informasi CSR oleh 
lembaga keuangan terutama diarahkan menjawab konsekuensi dari keputusan mereka 
kepada para pemangku kepentingan mereka. Pemangku kepentingan utama 
diklasifikasikan sebagai kelompok atau pihak utama sebuah perusahaan yang dapat 
diandalkan untuk terus beroperasi, misalnya pemegang saham, karyawan, pelanggan, 
pemasok dan pemerintah. 
 
2.1.5 Kepemilikan Saham Pemerintah 
Kepemilikan pemerintah merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh badan-badan 
pemerintah di perusahaan-perusahaan akan memberi mereka kekuatan untuk campur 
tangan dan menghasilkan tekanan bagi perusahaan-perusahaan tersebut untuk 
mengungkapkan informasi tambahan dalam rangka untuk memenuhi harapan publik 
(Amran dan Devi, 2008). 
 
2.1.6 Kepemilikan Saham Asing 
Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di 
wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik 
yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan 
penanam modal dalam negeri. Dengan adanya penanaman modal asing tersebut maka 
akan timbul kepemilikan asing. Kepemilikan asing adalah jumlah saham yang dimiliki 
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oleh pihak asing (luar negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham 
perusahaan di indonesia. Selama ini kepemilikan asing merupakan pihak yang dianggap 
peduli terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Maulida 2011). 
2.2 Telaah Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian menjelaskan ada keterkaitan antara pengawasan yang dilakukan 
oleh kepemilikan saham dapat mempengaruhi kinerja perbankan dan pengungkapan 
laporan CSR di perusahaan Perbankan. Antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Darus, et.,al (2014), menguji faktor-faktor penentu pelaporan CSR bagi lembaga 
keuangan dalam konteks stakeholder dan teori berbasis sumber daya di pasar 
berkembang. Hasilnya menunnjukkan bahwa acuan teori stakeholder signifikan 
diterima dan teori berbasis sumber daya lebih pada slack organisasi yang diterima 
secara signifikan.  Penelitian yang dilakukan oleh Mitzutani (2012), yang membahas 
tentang slack organisasi menyatakan bahwa kesenjagan yang timbul yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber daya tambahan bagi perusahan yang digunakan sebagai 
penyangga untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  kemudian hal ini dapat 
mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan tersebut.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka Penelitian 
                   Variabel X                                                                                                                                                                                                                
                                                      H1(+) 
   
     H2 (+) 
        H3(+) 




(sumber data : diolah sendiri 2016) 
2.4 Hipotesis Penelitian 
H1: kepemilikan saham terkonsentrasi berpengaruh positif terhadap 
 pengungkapan CSR.  
H2: Kepemilikan saham pemerintah secara positif berpengaruh terhadap 
 pengungkapan CSR. 





                                                      
                                                               
 Kepemilikan pemerintah 
 
 Kepemilikan Asing 
 
Variabel Kontrol 









3.1 Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Eviews ( analisis murtivariat dan ekonomertika) (Ghozali 2013). 














CSRD Pengungkapan tanggung 
jawab sosial merupakan 
data yang diungkapkan 
oleh perusahaan 
berkaitan dengan ativitas 
sosialnya meliputi 
kategori: Lingkungan, 
Energi, Sumber Daya 
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sebagian besar saham 
dimiliki sebagian kecil 
individu atau institusi. 
Kontrol mereka atas 
perusahan begitu besar 
sehingga segala tindakan 
merupaka cerminan dari 
kehendak pemilik. Yaitu 
besarnya hak suara lebih 
















GSH Jumlah saham yang 
dimiliki oleh badan-badan 
pemerintah di 
perusahaan-perusahaan 
akan memberi mereka 
kekuatan untuk campur 





dalam rangka untuk 
memenuhi harapan publik 












FOREIGN Kepemilikan asing 
(foreign ownership) 
adalah jumlah saham 
perusahaan yang dimiliki 
Persentase total 
saham asing dari 
jumlah saham 
Rasio 
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oleh pihak as 
ing(Anugrah, 2012). 
yang diterbitkan 





SIZE Ukuran perusahaan 
adalah jumlah aktiva 
(aktiva tetap, aktiva tak 
berwujud 
dan aktiva lain-lain), 
jumlah penjualan, atau 
jumlah tenaga kerja yang 
dimiliki perusahaan 





Rodrigues, 2006.  
Rasio 
(sumber : Diolah 2016) 
 
4.1.  Hasil Penelitian Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel terkait dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSRD) 
dengan variabel bebas struktur kepemilikan yaitu kepemilikan saham tekonsentrasi 
(CSH), kepemilikan saham pemerintah (GSH), kepemilikan saham asing (FOREIGN), 
pelanggan (CUST), dan slack organisasi (SLACK) serta veriabelkontrol ukuran 
perusahaan (SIZE). Hasil analisisnstatistik deskriptif terkait data dan variabel yang 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  
Keterangan N Min Max Rata-rata Std.Dev 
CSRD  48 20.00 97.46 52.88  22.91 
Konsentrasi kepemilikan saham 
(CSH) 
48 0.00  1.00  0.93  0.24 
Kepemilikan Pemerintah (GSH) 48 0.02 71.91  24.09 27.77 
Kepemilikan saham Asing (Foreign) 48 6.80 99.90 45.67 32.48 
Ukuran Perusahaan (Size) 48 29.00 34.00 31.89 1.51 
(Sumber : Eviews 2016) 
4.2.1 Hasil Uji Normalitas 
Dengan hipotesis Ho : disrtibusi residual telah terdistribusi secara normal. Ha : 
disrtibusi residual tidak terdistribusi secara normal  dengan melihat probability atas 
Jarque-Bera dan tingkat signifikan 95% dan (α = 5%).  Untuk lebih jelasnya, hasil 









Gambar  Histogram Residual Normality Test 
 
Sumber : Data hasil Eviews 6 2016. 
Dari histogram tersebut kita memperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 10.671 dan 
signifikansi dengan nilai p 0,004. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dengan kata lain asumsi residula terdistribusi secara normal terpenuhi. 
4.2.2 Hasil Multikolinieritas 
 CSH GSH FOREIGN SIZE 
CSH  1.000 -0.334  0.173 -0.017 
GSH -0.334  1.000 -0.553  0.413 
FOREIGN  0.173 -0.553  1.000 -0.367 
SIZE -0.018  0.413 -0.367  1.000 
Sumber : Data hasil Eviews 6, 2016 
Berdasarkan hasil output tersebut pada ouput metriks korelasi antara variabel 
yaitu CSH dan GSH sebesar -0.334, korelasi antara CSH dan FOREIGN sebesar 0.173, 
kemudian untuk korelasi variabel lainnya juga tidak lebih tinggi dari 0.90 maka  dapat 
disimpulkan bahwa tidak tedapat multikolinearitas antarvariabel independen. 
4.2.3 Hasil  Uji Autokorasilasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
F-statistic 6.131     Prob. F(1,40) 0.017 
Obs*R-squared 6.379 





Durbin-Watson stat 1.965765 









-10 0 10 20 30 40 
S e r i e s :   R e s i d u a l s 
S a m p l e   1   4 8 
O b s e r v a t i o n s   4 8 
Mean        3.67e-14 
Median   -1.967 
Maximum   44.991 
Minimum  -24.264 
Std. Dev.    14.986 
Skewness    0.901 
Kurtosis    4.446 
Jarque-Bera  10.671 
Probability  0.004 
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Hasil output tersebut menggunakan uji Langrange Multiplier (LM Test) hal ini 
dikarenakan nilai hitung Durbin-Watson lebih besar dari pada nilai tabel Durbin-Watson 
pada tingkat signifikansi 0.05 yaitu 1.965 > 1.8265. dari hasil output tersebut nilai  
Obs*R-square 0.011 dan nilai hitung Resid (-1) 0.017dan kurang dari 0.05 maka  hal ini 
menandakan bahwa terjadi autokorelasi pada model regresi tersebut. 
4.2.4 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White 
Obs*R-squared 18.804 




Sumber : Data hasil Eviews 6, 2016 
Dari hasil hasil output tersebut nilai Obs*R-square mempunyai nilai Chi-square 
yang tidak signifikan yaitu  0.7125 > 0.05 yang berarti tidak ada heterosdeskasitas pada  
model regresi tersebut. Hal ini harus diperbaiki dengan uji uji Robust Standard Error. 
Setelah dikoreksi diperoleh nilai p (probability) 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa 
heterosdaskitisitas bukan menjadi masalah dalam model regresi (Ghazali dan Ratmono 
2013). 
4.3 Hasil Analisis Dengan Model Regresi  Ordinary Least Square (OLS) 
No. Keterangan Probability 
1 Adjusted R-squared 0.515 
2 Prob(F-statistic) 0.000 
       Sumber :Data hasil Eviews 6 2016 
Berdasarkan tabel hasil output tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai 
adjusted R2 sebesar 0.515 yang bearti bahwa  variasi dari lima variabel independen dan 
satu variabel kontrol mampu menjelaskan 52% variasi variabel dependent (CSRD). Hal 
ini bearti bahwa pengaruh antara variabel independent dan kontrol terhadap variabel 
dependent sebesar 52% berpengaruh dan signifikan. Sisanya 48% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
4.4 Hasil Pengujian Model 
4.4.1 Hasil Pengujian Signifikan Simultan (Uji – F) 
No. Keterangan Probability 
1 F-statistic 9.341 
2 Prob(F-statistic) 0.000 
      Sumber : Data hasil Eviews 6, 2016 
Berdasarkan tabel hasil output tersebut diperoleh F hitung sebesar  9.341 dengan 
probabilitas (Prob F-statistic) sebesar 0.000. oleh karena itu probabilitas lebih kecil dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa koefesien regresi CSH, GSH, FOREIGN, CUST, 
SLACK dan SIZE tidak sama dengan nol atau kelima variabel independen dan satu 
variabel kontrol secara simultan berpengaruh terhadap CSRD. Hal ini juga nilai 
koefisien determinasi R2 tidak sama dengan nol atau signifikan.  
 




4.4.2  Hasil Pengujian Signifikan Parsial (Uji – T Statistik) 
No. Nama Variabel Koefisien Probability 
1 CSH (Kepemilikan saham 
Terkonsentrasi) 
27.290 0.037 
2 GSH (Kepemilikan Saham 
Pemerintah) 
0.519 0.012 
3 FOREIGN (Kepemilikan saham 
Asing) 
0.311 0.001 
6 SIZE (Ukuran Perusahan) 
Variabel kontrol 
5.125 0.007 
  Sumber : Hasil output eviews 6, 2015 
Berdasarkan dari hasil output tersebut hasil uji t statistik menunjukkan bahwa 
variabel independent CSH, GSH, FOREIGN, dan variabel kontrol SIZE berpengaruh 
terhadap variabel dependen CSRD dengan nilai signipikansi 0.05. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan hipotesis serta hipotesis variabel kontrol 
diterima.  
Kesimpulan 
Dari hasil regresi OLS ada pengaruh secara simultan yang menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan saham terkonsentrasi, kepemilikan saham pemerintah, dan kepemilikan 
saham asing, serta ukuran perusahan sebagai variabel kontrol berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
Saran Penelitian 
Untuk penelitian selanjutnya Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
lebih banyak variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan 
informasi tanggung jawab sosial di sektor perbankan. Serta memperluas sektor tidak 
hanya pada sektor perbankan mengingat masih terbilang kurang sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemerintah harus secara tegas mengatur 
pengungkapan CSR disektor perbankan dan memantau secara serius perkembang CSR 
pada sektor perbankan. Sehingga pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan pada 
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